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Komunikasi Matematis Sebagai Alat untuk Menyuarakan Pemikiran
Matematika Siswa

Izwita Dewi
Universitas Negeri Medun

Abstrak:

Matematika itu mudeh, fni adaloh. ungkapan yang ingin Lita dengor dari setfiap siswa, dan
menjadi sebuah cita-cita tertinggi guru matematika agar ungkapan tersebul menjadi nyata.
Tetapi munghinkah ungkapan tersebut mudah ferwnjud?. Sebagal gurn matematika yang bercita-
cita agar setigp siswamya akan berkata “motematika itw mudah”  fentu guru  aken berusaha
mencari tahy apakah semua siswa memang merasa bafiwa matematika itu mudah, drtinya guru
harus mengetohui apakah informasi yang disampaikan sudah dipahami oleh siswa, sehingga
mereka merasa bahwea moatematiba ity tidak sulit alaw marematika it mudah.  Sebagal aiu
herpikir, matematika juga berperan sebagat bahasa, yang sering disebut sebagal bahase simbol,
Pikiran memang tidak dapat dilihat dan tidak dapat didengar teiopi pikivan dapai " disuarakan™
melahui komunikasi. Pembelajaran vang memberi kesempatan kepada siswa wntuk mesviorakan
pemikiran matematika (math think-aloud) baik secara lisan maupun tertulis  adalah
pembelajaran vang menerapkan komunikasi matematis. Memberi kesempatan kevada siswa”
meryuarakan pikiran matematika” pada saat fulah guru dapat mevekam dan mengetahui apa

* yang belum dan yang sudah dipahami siswa.

Kara Kunci: Menyuarakan pemikiran mutematika, komunikasi mutematis

PENDAHULUAN

Ketika guru selalu mendominasi
pembicaraan dalam suatu pembelajaran,
maka siswa cenderung untuk
menjadikan gurunya sebagai  ahli,
bukannya belajar bahwa mereka dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapai
dengan cara mereka sendiri. Gallery
Walk, Math Congress and Bansho
(2010)  berpendapat  bahwa siswa
sebaiknya diberi kesempatan dan
difasilitast untuk berbicara, didengarkan
secara aktif apa yang mereka pikirkan,
“menyuarakan”  pemikiran  mereka
kepada orang lain dan mercflksikan apa
yang mereka pelajari. Siswa harus yakin
bahwa suara mereka, 1de-ide dan
pengalaman  mereka  dihargai  dan
berkontribusi langsung ke seluruh
pembelajaran di kelas.  Sedangkan
Michelle (2012) berpendapat math
think-aloud can engage students and
help them to make their way step-by
step through the problem solving
process. Best of all, they can be used
quite effectively both in school and af
home. Pendapat tersebut menyiratkan
bahwa “menyuarakan pikiran

matematika™ (maih think-aloud)
membantu siswa untuk membuat jalan
mereka  selangkah  demi  selangkah
dalam proses pemecahan masalah. Tapi
vang terbatk dari segalanya. siswa dapat
menggunakan  pemecahan  masalah
tersebut dengan efektit’ baik di sckolah
maupun di rurhah.

Pembclajaran  yang memberi
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menyuarakan apa yang mereka pikirkan
baik secara lisan maupun tertulis adalah

pembelajaran yang menerapkan
komunikasi mateinatis. Dalam
pentbelajaran ini siswa dan guru harus
menyadari bahwa komunikasi

matematis  bukan tentang menjawab
pertanyaan dengan menggunakan kata-
kata, angka, gambar, dan simbol. Tetapi
komunikasi matematis yang dipilih dan
diterapkan untuk menciptakan argumen
matematika secara tepat, di mana
melabel diagram atau ekspresi numenk
dipandang lebih tepat daripada narasi
deskriptif.  Diskusi-diskusi  dalam
aktivitas  komunikasi matematis ini
merupakan proses untuk memprovokasi
siswa untuk menggunakan keterampilan
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A. Komumka
Pembelajaran

Istilah kom
bahasa  Inggris -
communication: bej
communicatio, yar
communis yang: be;
sini maksudnya adal
Jadi jika ada orang:yan
komunikasi, maka komn
terjadi selama ada k
tentang  apa yang

makna. Jelas jika ada dua ‘orang yang
sedang berkomunikasi dapat dikatakan
komunikatif apabila: k,eduanya selain -
mengerti bahasa yang “dipergunakan.
juga mengerti makna dari bahan yang .
diperbincangkan. Lasswel (Effendy: .
1988) mengatakan “komunikasi - adalah
proses  penyampaian  pesan = oleh
komunikator kepada komunikan melalui

“media yang menimbulkan efek tertentu.

, Dalam komunikasi ada lima
unsur yang - harus diperhatikan, yakni
komunikator - (orang yang -
menyampaikan pesan), pesan (apa yang

~akan  disampaikan), media (alat
~penyampaian pesan), komunikan (orang

yang menerima pesan), dan efek dari
Komunikasi

simbol-simbol ~ (melalui  konvensi

~ manusia) secara verbal ataupun non
~ verbal, sengaja atau tidak sengaja tetapi
- mempunyai - maksud, menyampaikan
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makna képada orang lain  agar
menimbulkan perubahan.

Bila  dicermati = pengertian
komunikasi yang telah diberikan, maka
komunikasi matematis ialah proses
penyampaian ide/pikiran matematika,
baik secara tertulis maupun secara
lisan. Adapun pihak yang terlibat dalam
komunikasi di dalam kelas adalah guru
dan siswa. Sedangkan cara yang
digunakan untuk menyampaikan pesan
dapat dilakukan secara lisan ataupun
tertulis. Efek yang dapat diperoleh dari
komunikasi dalam matematika tersebut
adalah pemahaman matematika siswa.

Aktivitas pembelajaran
merupakan - salah satu  bentuk
komunikasi, baik  antara guru dan
siswa, maupun antara siswa dengan
siswa lainnya. Menurut NCTM (2000)
komunikasi dalam matematika
membuat berpikir matematika
seseorang dapat diobsevasi. Greenes
dan Schulman  (1996) mengatakan
bahwa komunikasi matematika penting
bagi siswa untuk merumuskan konsep
dan strategi matematika. Selanjutnya
strategi  tersebut = menjadi  modal
keberhasilan ~ bagi = siswa  untuk
pendekatan dan penyelesaian dalam
mengeksplorasi dan  investigasi
matematika. Disamping itu komunikasi
matematika dapat- digunakan sebagai
wadah untuk  berkomunikasi dengan
temannya, ~megumpulkan informasi,
berbagi pikiran dan penemuan, evaluasi
dan mempertajam ide untuk
meyakinkan orang lain.

Dantzig (Baroody, 1993)
mengatakan matematika dapat
dipandang sebagai suvatu bahasa yang
disebut dengan “bahasa sains”, bahkan
matematika juga disebut sebagai
“bahasa wuniversal,” oleh karena itu
manusia di seluruh dunia dapat
menggunakan '
berkomunikasi ~ meskipun  mereka
memiliki bahasa yang berbeda-beda.

matematika untuk
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Baroody juga mengatakan ada dua
alasan mengapa komunikasi diperlukan
dalam matematika. (1) Matematika
sebagai  bahasa berarti  matematika
dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan  berbagai  ide
dengan jelas, tepat dan ringkas, dan (2)
matemalika sebagai aktivilas sosial,
berarti - matematika dapat digunakan
sebagai  aktivitas  sosial  dalam
pembelajaran, seperti interaksi antara
siswa dengan guru, dan interaksi siswa
dengan siswa. Selanjutnya Baroody
(1993) mengatakan bagi anak-anak,
matcmatika penting dijadikan scbagai
bahasa keduanya. Jika pembelajaran
matematika hanya mengingat rumus
atau  menghapal rumus daripada
mengkomunikasikan ide-ide
matematika, maka matematika menjadi
suatu domain yang sulit untuk dilalui.
Dari pendapat  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa matematika
bukanlah suatu domain yang sulit jika
siswa  diberi  kesempatan  untuk
melakukan komunikasi matematika.

Toliver  (2006) mengatakan.
“kelas matematika tidak hanya dapat
saya gunakan untuk membangun
kemampuan siswa membaca, menulis,
dan - mendengar, tetapi  dengan
menekankan pada aktivitas-aklivitas
komunikasi tersebut saya dapat menjadi
guru matematika yang lebih baik.”
Pernyataan tersebut secara 1mplisit
mengatakan bahwa dengan menekankan
aktivitas =~ komunikasi dalam kelas
matematika dapat membangun
kemampuan siswa membaca, menulis

dan  mendengar dan juga dapat

menjadikan  seorang guru merasa
menjadi seorang guru yang baik. Dalam
pembelajaran guruy dapat mendengar
dan mengecek pemahaman siswa dan
hal ini membantu guru dalam
perencanaan = ataupun  pelaksananan
pembelajaran. Hal inilah yang dapat
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membuat seorang guru men]adl guru

yang baik. o
Pentmgnya Gyt “.‘pcembelajaran

matematika - yang :menekankan pada

komunikasi,
dapat. membuat siswa:

a) menata - :dan: menggabungkan
pemlklran matematlka mercka
melatui komunikasi matematlka

b) mengkomumkaSLkan " pemikiran
matematika: mereka kepada teman

. sebaya gury, ataupun yang lainnya

c) menganahsm - dan - mengevaluasi
pemikiran- matematlka_ dan strategi-
strategi =~ pemecahan masalah
dengan = menggunakan  bahasa
matematika untuk mengekspresikan

- ide-ide secara tepat. . ,
~ Perkembangan - komunikasi
matematis siswa saat ini telah bergeser
ke arah ketepatan dan kecangihan untuk
seluruh sekolah SD, SMP, dan SMA.

Namun karakteristik yang mendasari

tetap berlaku untuk semua tingkatan.

Karakteristik sebagai panduan untuk

menafsirkan dan menilai presentasi

pemikiran. matematika: : siswa yang
dikeluarkan . - Ontario: Ministry = of

Educatio (2005) adalah s‘ebagal berikut.

(1) Ekspresi dan organisasi ide dan
pemikiran = matematika
(misalnya, kejelasan = ekspresi,

- grafis, numerik, bentuk al]abar
bahan konkrit). :

(2)° Komunikasi untuk audlens yang
berbeda - (misalnya,  teman
sebaya, guru) dan - . tujuan
(misalnya, untuk menyajikan
data,  membenarkan - solusi,
mengungkapkan . argumen
matematika - baik secara - lisan,

visual, dan  bentuk-bentuk
tertulis). - S
(3) Penggunaan konvensi

(kesepakatan), kosa kata, dan

terminologi (mlsalnya istilah,
51mb01) ‘ :

menurut  NCTM  (2000)
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Adams, Thanagata & King (2005)
mengatakan bahwa melalui
mendengarkan, berbicara, dan menulis
tentang matematika, siswa diminta
mengatur dan = mengatur  ulang

~ pemikiran dan pemahaman matematika

seperti menganalisi, mengevaluasi dan
membangun pemikiran matematika dan
strategi - lain. Penggunaan bahasa
matematika membantu siswa
memperoleh wawasan mereka sendiri
dan mengembangkan serta ide-ide
matematika dn strategi secara tepat dan
menyeluruh untuk diri mereka sendiri

~ dan orang lain.

Dari uraian di atas dapat dilihat
bahwa ada banyak keuntungan yang
diperoleh siswa dan guru dalam
pembelajaran matematika~  yang
menerapkan komunikasi matematika.
Keuntungan tersebut antara lain adalah
siswa  dapat  menganalisis = dan
mengevaluasi pengetahuan dan
pemahaman matematika mereka. Bagi
guru mengetahui apa yang sudah siswa
ketahui dan apa yang masih belum
mereka ketahui, dapat memperbaiki
perencanaan dan melakukan perbaikan

, dalam pembelajaran

B. Contoh Penerapan Pembelajaran
yang Menggunakan Komunikasi
Matematis

~ Sebelum memulai pembelajaran
matematika, siswa diberi soal yang
menantang sehingga  memotivasi
mereka untuk memberi pendapat dalam

kegiatan pembelajaran. .

Langkah 1 : Berilah contoh sederhana
tetapi dapat membuat
siswa penasaran
(memprovokasi) dan
merasa gembira.

Soal : Dapatkah kamu menyelesaikan

~ perkalian ini dalam waktu 5
detik  tanpa  menulis dan
menggunakan kalkulator?
S54x56=7
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Untuk mengalikan 54 x 56 semua siswa
kelas IV sudah dapat mengerjakannya
dengan mudah, tetapi kita ingin
menunjukkan kepada siswa bahwa
perkalian tersebut dapat dilakukan
dengan lebih mudah tanpa menulis dan
menggunakan kalkulator hanya dalam 5
detik. Inilah tantangan pertama yang
diberikan agar siswa yakin bahwa
matematika itu sebenarnya mudah asal
tahu bagaimana prosudur
mengerjakannya.

Selanjutnya ditunjukkan bahwa
perkalian tersebut memang betul dapat
dikerjakan dalam waktu 5 detik tanpa
menulis atau menggunakan kalkulator.
Perhatikan pada suku pertama yakni
bilangan 54, bilangan setelah 5 pada
pada suku pertama adalah 6. Kemudian
bilangan 6 dikali dengan 5 pada suku
yang kedua sehingga diperoleh 30 (atau
6 x 5 = 30). Selanjutnya hasil kali ini,
yakni 30 ini menjadi angka pada dua
digit pertama dari hasil perkalian
tersebut. Untuk memperoleh hasil
selanjutnya kalikan bilangan 4 pada
suku pertama dengan bilangan 6 pada
suku kedua sehingga diperoleh 24 (atan
4 x 6 = 24). Hasil perkalian kedua ini
menjadi angka pada duva digit terakhir
dari 54 x 56. Selanjutnya kedua hasil
kali tersebut  digabungkan sehingga
diperoleh 54 x 56 = 3024. Perkalian
tersebut  dapat  dijelaskan  dengan
gambar berikut.

63> = §0

t]
5

X Sf) =3024

4%6=24
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Agar siswa dapat melihat pola
yang sama agar perkalian tersebut dapat
dikalikan dengan mudah, maka kita
memberi  soal  yang mirip  dan
mempunyai pola yang sama dengan soal
yang pertama. Berikut ini diberikan
contoh yang sama untuk menunjukkan
bahwa 37 x 33 = 1221, dan

“perhitungannya dapat dilakukan dalam

waktu 3 detik tanpa menggunakan
kalkulator.

Langkah 2: Setelah membert beberapa
contoh berilah soal untuk
didiskusikan dalam
kelompok ataupun
dikerjakan secara mandiri.

Langkah 3: Memberi kesempatan

kepada siswa  untuk
mengkomunikasikan
1de/pengetahuan
matcmatika mereka
melalui prsentasi kelas.

Ketika seorang siswa telah selesai

mengkomunikasikan  ide/pengetahuan

matematikanya siswa lain  diberi
kesempatan untuk memberi masukan,

Hal ini dapat dilakukan agar siswa yang

menyampaikan pesan dapat

memperoleh masukan atau
mempertahankan  pendapatnya. Baik
siswa yang menyampaikan komunikasi
atau siswa yang memberi masukan
dapat menghargai pendapat orang lain.
Beberapa tips yang  diberikan

Toliver (2006) untuk membuat siswa

berani mengkomunikasikan

1A4A4 -
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1de/pengetahuannya ~adalah  sebagat
“berikut. :
a. Buatlah siswa nyaman ketika
wwberkomunikasi. Guru ataupun siswa
~lain jangan melakukan interupsi
 ketika  seorang ~ siswa  sedang
~berbicara.. Guru harus mengatakan
“saya tidak masalah apakah jawaban
- kamu benar atau tidak benar yang

~:penting  'kamu - sudah  berani-

. menyampaikan pendapat.”
b. :Beri siswa = kesempatan untuk
- menjelaskan jawabannya. Jawaban
yang salah merupakan komoditi

"~berharga, suatu kunci yang dapat
- menuntun ‘guru untuk ‘mengetahui

_apa yang ‘masih belum -diketahui

siswa. Selanjutnya guru dapat

melakukan  tindak lanjut = atas
~jawaban . tersebut..  Sebaliknya
jawaban' yang benar bukan berarti
siswa sudah memahaminya kecuali
~kita mengetahui bagaimana mereka
memperoleh jawaban tersebut.

c. Catatlah apa yang benar dan jangan
hanya mencatat apa yang salah dari
para siswa. :

angkah Memben Jawaban atau
tanggapan ~atas
diberikan siswa.
- Pada kasus:ini kita dapat memberi

penjelasan bahwa hasil kali cepat

seperti yang ditunjukkan pada gambar
tersebut tidak berlaku untuk semua

DAFTAR PUSTAKA

penjelasan . yang
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bilangan. Kemudian beri pénjelasan apa

'syaratnya agar perkalian itu dapat

dilakukan secara cepat.
Toliver (2006) mengatakan -“‘ketika
siswa Anda merasa aman untuk bicara,

ketika siswa mengetahui bahwa apa

yang mercka katakan didengar oleh
gurunya, ketika siswa melihat bahwa
apa vyang mereka komunikasikan
dianggap menjadi = sesuatu  yang
berharga oleh gurunya, maka Anda
telah membuka pintu dan masuk ke
dalam pikiran mereka.”

PENUTUP ,
Komunikasi matematis ialah proses
penyampaian ide/pikiran matematika,
baik secara tertulis maupun secara lisan.
Melalui komunikasi matematis guru

“dapat membuka jendela dan masuk ke

dalam pikiran siswa. Jika telah
mengetahui  aktivitas kognisi siswa
dalam pembelajaran matematika, maka
guru dapat memperoleh informasi
tentang apa yang sudah diketahui siswa
dan apa yang masih belum diketahui

-siswa. Selanjutnya guru dapat memberi

pwjian ataupun memberi masukan
terhadap pemahaman matematika siswa.
Dengan demikian siswa tidak lagi takut

belajar ~ matematika  dan  akan

mengatakan “‘ternyata matematika itu
mudah.”  Inilah pencapaian cita-cita
tertinggi kita sebagai guru matematika.

Adams, Thanagata & King (2005). Language in the Mathematics Classroom. The

Digest.

http://www.nswteachers.nsw.edu.aw/lgnitionSuite/uploads/docs/The%20Dige
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Ball, Thames, & Phelps. (2009). Organizing Students to Think, Talk and Write.
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http://www.edu.gov.on.ca/eng/literacynumeracy/inspire/research/CBS_Comm

unication_Mathematics.pdf. Diakses April 2015
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